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ABSTRAK 

Hasil analisis profil pembelajaran fisika di MAN Binjai menyatakan bahwa literasi teknologi telah 

diterapkan pada proses pembelajaran fisika, namun penilaian yang dilakukan tidak sesuai karena 

tidak melakukan penilaian berbasis literasi teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan dan keefektifan dari instrumen tes berbasis literasi teknologi yang akan dikembangkan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan dengan model ADDIE yang 

melalui 5 tahapan yaitu analyze, design, development, implementation, dan evaluation. Hasil 

penelitian ini berupa produk instrumen tes berbasis literasi teknologi pada materi fluida di 

SMA/MA. Hasil analisis data menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan telah layak, 

kelayakan instrumen ditunjukkan dari hasil validasi ahli evaluasi dan ahli materi. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan telah praktis. Hasil uji keefektifan 

mengacu pada 4 komponen yaitu valid, reliabel, daya beda, dan tingkat kesukaran. Uji validitas 

statistik menunjukkan 12 butir soal telah valid dan dapat digunakan. Uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa instrumen telah reliabel dan dapat diandalkan. Uji daya beda menunjukkan bahwa 10 butir 

soal memiliki daya beda yang buruk dan 2 butir soal memiliki daya beda yang baik. Uji tingkat 

kesukaran menunjukkan bahwasannya instrumen tes memiliki tingkat kesukaran yang sedang dan 

mudah. 

Kata Kunci: Literasi Teknologi, Instrumen Tes, Fluida 

 
ABSTRACT 

The analysis of the physics learning profile at MAN Binjai showed that technological literacy had 
been implemented in the physics learning process. However, the assessments were not aligned 
because they did not use technology-based literacy assessments. This study aimed to determine the 
feasibility and effectiveness of the technology-based literacy test instruments that were developed. 
The research used a development method with the ADDIE model, which consisted of five stages: 
analysis, design, development, implementation, and evaluation. The study resulted in 
technological literacy test instruments for fluid mechanics material in high school/Islamic high 
school (SMA/MA). The data analysis showed that the instruments developed were feasible, as 
validated by evaluation and material experts. The study also revealed that the instruments were 
practical. The effectiveness tests referred to four components: validity, reliability, discrimination 
index, and difficulty level. The statistical validity test showed that 12 test items were valid and 
usable. The reliability test indicated that the instruments were reliable. The discrimination index 
test revealed that 10 items had poor discrimination power, while 2 items had good discrimination 
power. The difficulty level test showed that the test instruments had medium and easy difficulty 
levels. 
Keywords: Technological Literacy, Test Instrument, Fluid 
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PENDAHULUAN 

Literasi teknologi merupakan salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta 

didik, dimana pada abad 21 siswa lebih dituntut 

untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan 

dalam mengoprasikan teknologi (Nikou & 

Aavakare, 2021). International Technology 

Education Association (ITEA) pada tahun 2002 

menyatakan literasi teknologi merupakan 

kemampuan untuk menggunakan, mengelola, 

menilai, dan memahami teknologi. Literasi 

teknologi juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk memahami cara kerja 

teknologi dan penggunaanya dalam berbagai 

aspek, seperti pendidikan, penilaian 

pembelajaran, dan pada kehidupan sehari-hari 

(Astini, 2019; Santoso & Lestari, 2019). Literasi 

teknologi memiliki peran penting bagi siswa, 

siswa yang memiliki literasi teknologi akan 

memperoleh kemudahan dalam mendapatkan 

berbagai sumber belajar, sehingga mampu 

meningkatkan kompetensi dalam belajarnya 

(Nuraeni dkk., 2022). Literasi teknologi tidak 

hanya berperan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa, literasi 

teknologi juga berperan dalam membentuk 

karakter dan sikap siswa agar aman dan menjaga 

etika ketika menggunakan teknologi (Latip, 

2021; Zam, 2021). 

Literasi teknologi dapat dicapai apabila 

proses pembelajaran mengintegrasikan 

teknologi dan sains kedalam proses 

pembelajaran, sehingga pada proses 

pembelajaran yang dilakukan harus memiliki 

penilaian berbasis literasi teknologi. 

Kemampuan literasi yang dimiliki masyarakat 

tergolong rendah, sehingga penilaian berbasis 

literasi teknologi cenderung belum diterapkan 

(Bozgun dkk., 2022). Data hasil Kemendikbud 

menyatakan hanya 14% guru yang mencapai 

level literasi teknologi. Rendahnya literasi 

teknologi yang dimiliki guru berdampak negatif 

pada kinerja dan akan menghambat proses 

pembelajaran (Santyadiputra & Kustono, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Oktavia & 

Hardinata (2021) menyatakan sebagian besar 

siswa memiliki literasi teknologi yang rendah 

dalam bidang digital, hasil penelitian 

menyatakan persentase literasi teknologi 

dimiliki siswa berkisar 35,5%. Permasalahan 

tersebut menuntut guru dan siswa untuk 

menerapkan literasi teknologi pada proses 

pembelajaran, hal ini karena literasi 

teknologinya rendah akan membuat seseorang 

kesulitan bahkan memicu frustrasi 

(Santyadiputra & Kustono, 2023). Salah satu 

mata pelajaran yang mendukung dalam 

penerapan literasi teknologi adalah mata 

pelajaran fisika.  

Literasi teknologi dapat diukur 

menggunakan tes untuk memperoleh, 

mengelola, kemudian mengintegrasikan, 

mengevaluasi, membuat dan 

mengkomunikasikan informasi (Lestari & 

Santoso, 2019). Pengukuran literasi teknologi 

dapat dilakukan dengan menggunakan level-

level dan indikator literasi teknologi. Menurut 

Moore (2011) menyatakan level literasi 

teknologi dibagi menjadi 3 level yaitu 

identifikasi teknologi, analisis fungsional, dan 

analisis struktural. Level literasi teknologi juga 

dinyatakan oleh Davies (2011) yang membagi 

literasi teknologi menjadi 3 level yaitu 

kesadaran atau pengetahuan (awareness), 
praktek (praxis), dan kebijakan (phronesis). 
Level-level literasi teknologi dijabarkan melalui 

indikator-indikator soal untuk membuat 

instrumen tes. Davies (2011) membagi indikator 

literasi teknologi menjadi 6 yaitu mendengar 

tentang teknologi baru, mempelajari 

kemampuan teknologi baru, mempraktekkan 

eksplorasi/upaya penerapan biasa, berbagai 

aplikasi, penggunaan teknologi yang efektif 

kemampuan, penggunaan teknologi yang 

cerdas/tepat. Indikator-indikator tersebut 

dijadikan acuan terhadap tes yang akan 

dikembangkan. Literasi teknologi dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran, 

khususnya pembelajaran fisika.  

Hasil observasi perangkat pembelajaran 

dan wawancara yang dilakukan pada bulan Juni 

2023 di MAN Binjai menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah 

tergolong pada konteks menerapkan hukum-

hukum fisika pada materi fluida di kehidupan 

sehari-hari. Guru telah melakukan penilaian 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa 

pada materi fluida, namun guru tidak 

melakukan penilaian pada kemampuan 
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penerapan teknologi fluida dalam kehidupan 

sehari-hari yang diajarkan pada proses 

pembelajaran. Analisis respon siswa dilakukan 

dengan memberikan angket kepada 62 siswa, 

88,7% siswa sepakat bahwa siswa telah 

mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari, 82,3% siswa telah memahami 

penerapan teknologi yang telah dipelajari di 

sekolah, 74,2% siswa menyatakan telah 

memiliki kemampuan mempertimbangkan 

teknologi fluida setelah mempelajarinya di 

sekolah, dan 67,7 siswa menyatakan telah 

memiliki kemampuan memanfaatkan teknologi 

fluida setelah mempelajarinya di sekolah. Hasil 

wawancara kepada guru MAN Binjai 

menyatakan penilaian berbasis literasi teknologi 

belum dilakukan karena kurangnya pemahaman 

guru untuk mengembangkan instrumen 

penilaian untuk mengukur literasi teknologi 

siswa. Permasalahan tersebut menjadikan 

ketidaksingkronan antara proses pembelajaran 

dengan asesmen yang dilakukan.  

Literasi teknologi tidak diukur pada 

materi fluida di MAN Binjai karena guru belum 

mengembangkan instrumen tes literasi 

teknologi, sedangkan telah banyak penelitian-

penelitian yang mengembangkan tes literasi 

teknologi. Penelitian yang dilakukan oleh Bahri 

dkk., (2020) yang mengembangkan instrumen 

tes untuk mengetahui literasi teknologi yang 

dimiliki guru fisika di Merauke. Penelitian juga 

dilakukan oleh Nikat (2020) yang 

mengembangkan instrumen tes formatif bagi 

guru untuk mengetahui tingkat literasi tekologi. 

Namun pada penelitian sebelumnya belum 

dapat dikembangkan instrumen tes untuk 

mengukur kemampuan literasi teknologi siswa 

pada mata pelajaran fisika khususnya pada 

materi fluida. Pengembangan instrumen tes 

litarasi teknologi diperlukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut.  

Instrumen yang akan dikembangkan 

merupakan tes literasi teknologi pada materi 

fluida. Tes yang dikembangkan berbentuk esai, 

dimana tes esai memiliki kelebihan dapat 

menyediakan petunjuk tentang bentuk dan 

kualitas proses berpikir siswa (Rapono dkk., 

2019). Tes esai juga dapat mendorong siswa 

untuk berpikir secara kritis, sehingga dalam 

merespon pertanyaan siswa harus dapat 

menganalisis informasi dan mengembangkan 

pendapat dari sudut pandang tertentu (Fauzi & 

Arisetyawan, 2022).  Tes esai dapat menguji 

pemahaman siswa tentang konteks yang lebih 

luas. Siswa dapat diminta untuk 

menghubungkan konsep-konsep dengan 

kehidupan nyata (Permana dkk., 2021). Maka 

berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan 

Instrumen Tes Literasi Teknologi Pada Materi 

Fluida Kelas XI SMA”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 

Binjai, Jalan Pekan Baru No.1A, Rambung 

Barat., Kec. Binjai Selatan., Kota Binjai. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 9 bulan, 

dimulai pada bulan Juni 2023 s.d. Februari 2024. 

Penelitian ini menggunakan subjek siswa kelas 

XI MAN Binjai yang telah mempelajari materi 

fluida sebagai populasi. Sampel dari penelitian 

ini adalah 2 kelas XI MAN Binjai. Teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan adalah 

random sampling. Random sampling adalah 

teknik pengambilan sampel secara acak agar 

setiap populasi memiliki peluang yang sama 

untuk dapat terpilih menjadi sampel (Sumargo, 

2020). 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan (Research and Development) 
dengan model ADDIE. Penelitian 

pengembangan adalah jenis penelitian yang 

bertujuan untuk mengembangkan produk-

produk tertentu (Rahma & Nurhayati, 2021). 

Penelitian ini menghasilkan produk instrumen 

tes untuk mengukur literasi teknologi siswa 

pada materi fluida di fase F.  

Penelitian ini menggunakan Model 

ADDIE yaitu model yang ditujukan untuk 

mengembangkan produk, produk yang 

dikembangkan akan diterapkan di proses 

pembelajaran (Branch, 2009). Model ADDIE 

merupakan model yang dianggap lebih rasional 

dibandingkan dengan model-model lainnya, 

dimana tiap tahapan dari model ADDIE 

mencakup keseluruhan dari penelitian 

pengembangan (Anggraini dkk., 2021; Rohaeni, 

2020; Sumiati & Nafitupulu, 2021). Model 

ADDIE disajikan pada gambar 3.1 berikut. 
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Gambar  1. Tahapan Model ADDIE 

 

Analyze 
Langkah pertama yang dilakukan pada 

tahap penelitian yaitu yang mencakup analisis 

kurikulum dan ATP, analisis kuisioner guru, 

kuisioner siswa, dan tugas portofolio siswa. 

Analisis ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui permasalahan yang terdapat pada 

proses pembelajaran dan untuk mengetahui 

sumber daya yang sesuai untuk menyelesaikan 

permasalahan. Karakteristik umum yang 

dianalisis berupa kesesuaian bentuk dari 

penilaian yang dilakukan guru pada materi 

fluida fase F dengan standar penilaian pada 

Permendikbudristek No 21 Tahun 2022.  

Design 
Bentuk instrumen yang akan digunakan 

unuk mengukur literasi teknologi siswa pada 

materi fluida adalah tes esai. Tes esai memiliki 

keunggulan berupa tingkat kompleksitas yang 

tinggi, tes esai dapat menghindarkan jawaban 

yang bersifat spekulasi (Faradillah dkk., 2020). 

Tes esai juga mendorong siswa untuk dapat 

mengemukakan pendapat dengan bebas (Anas 

dkk., 2023; Madhakomala dkk., 2022). 

Tahap ini bertujuan untuk 

mengembangkan kerangka awal instrumen tes 

literasi teknologi pada materi fluida. Untuk 

mengembangkan kisi-kisi instrumen diperlukan 

level-level dari literasi teknologi, yaitu 

awareness (pengetahuan), praxis (praktek), dan 

phronesis (kebijakan). Level-level tersebut 

memiliki peran dalam membuat deskripsi dari 

butir soal instrumen tes. Untuk 

mengembangkan tes diperlukan indikator-

indikator dari variabel yang hendak diukur, 

level-level dari variabel yang hendak diukur 

memiliki peran sebagai indikator soal (F. I. Rini 

dkk., 2021). Rancangan butir soal disajikan pada 

tabel 3.2 berikut 

Tahap perancangan draf instrumen 

adalah tahap pembuatan awal soal tes literasi 

teknologi pada materi fluida. Tahapan ini 

mencakup penyusunan konten dan pembuatan 

instrumen. Penyusunan konten mencakup 

penyusunan materi pada instrumen. Materi 

yang digunakan pada instrumen merupakan 

materi fluida, untuk mengaitkan pada literasi 

teknologi maka diperlukan teknologi-teknologi 

di kehidupan sehari-hari yang menerapkan 

konsep hukum fluida. Pembuatan instrumen 

dilakukan berdasarkan rancangan butir soal 

yang telah dibuat dan konten telah disusun. 

Instrumen yang dikembangkan merupakan 

instrumen dengan jenis tes esai yang digunakan 

untuk mengukur literasi teknologi siswa. 

Development 
Tahap development atau perancangan 

merupakan tahap ketiga dari penelitian 

pengembangan model ADDIE. Pada tahapan ini 

dilakukan validasi ahli untuk mengetahui 

konten telah sesuai dengan kriteria ahli. Validasi 

ahli adalah kegiatan mengumpulkan data atau 

informasi dari para ahli atau validator untuk 

mengetahui tingkat keefektifan dari produk 

yang dikembangkan pada penelitian (Cahyani 

dkk., 2023; Qolbiyah dkk., 2022). Pada 

penelitian ini, para ahli menilai instrumen yang 

dikembangkan berdasarkan 4 kriteria yaitu 

kesesuaian, keakuratan, keterbaruan, dan 

keterbacaan.  

Penelitian ini menggunakan 2 kategori 

ahli, yaitu ahli materi dan ahli evaluasi. Pada 

tiap kategori ahli akan dianalisis oleh 1 orang 

validator. Instrumen yang telah divalidasi oleh 

ahli telah dapat diterapkan kepada sampel 

penelitian. Penilaian yang dilakukan oleh 

validator harus konsisten, untuk mengukur 

tingkat kekonsistenan menggunakan uji 

konsistensi Cohen’s Kappa. Uji ini dilakukan 

untuk mengetahui uji konsistensi pengukuran 

yang dilakukan oleh dua orang penilai (Parlika 

dkk., 2022).  

Implementation 
Tahap penerapan atau implementasi 

adalah tahapan yang ditujukan untuk menguji 

produk yang dikembangkan kepada sampel 

penelitian. Tahap ini dilakukan untuk 

mengetahui kevalidan, keterandalan, dan 

kehasilgunaan dari produk yang dikembangkan. 

Tujuan utama dari tahap ini adalah untuk 

mendapatkan data-data hasil pengisian yang 

dilakukan sampel penelitian dan melakukan 

analisis data terhadap hasil data tersebut.  

Tahap implementasi dapat dilakukan 

apabila instrumen yang dikembangkan telah 

valid menurut ahli materi dan ahli evaluasi. Uji 
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coba produk dilakukan dengan menggunakan 

uji kelompok kecil dan uji kelompok besar.  

Evaluate 
Tahap evaluasi adalah tahap akhir dari 

penelitian ini yang digunakan untuk 

memberikan umpan balik terhadap produk yang 

akan diujikan. Pada tahap ini dilakukan uji coba 

berupa validitas, reliabilitas, daya beda, dan 

tingkat kesukaran. Apabila keempat variabel 

tersebut menunjukkan hasil yang baik maka 

produk yang dikembangkan dapat untuk 

digunakan pada proses pembelajaran.  

Analisis Data 

Analisis Data Validasi Ahli  

Analisis data validasi ahli dilakukan 

secara deskriptif, yaitu analisis yang bertujuan 

untuk mengetahui generalisasi dari hasil 

penelitian yang beracu pada satu sampel 

(Winarni, 2021). Validasi ahli dilakukan oleh 

ahli materi fisika dan ahli evaluasi pembelajaran 

yang berupa jawaban angket. 

Validasi ahli dianalisis melalui tingkat 

persentase tertinggi. Analisis data dilakukan 

menggunakan skala Likert dengan nilai 1-5, 

sangat baik dengan skor (5), baik dengan skor 

(4), netral dengan skor (3), tidak baik dengan 

skor (2) dan sangat tidak baik dengan skor (1). 

Analisis data skor pada butir validasi disajikan 

pada persamaan berikut.  

        
             

             
        

hasil persentase nilai akan digolongkan pada 

kategori dari skala tersebut, interpretasi kategori 

nilai disajikan pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Tabel Interpretasi Nilai  

 Persentase  Kategori 

0%-20% Sangat tidak baik  

21%-40% Tidak baik  

41%-50% Cukup Baik  

61%-80% Baik  

81%-100% Sangat baik  

 

Analisis Butir Soal  
Validitas  

Uji validitas butir soal bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kebenaran instrumen dalam 

mengukur variabel dan indikator penilaian. 

Instrumen yang memiliki validitas yang baik 

akan mengukur variabel dan indikator pada 

instrumen dengan baik, artinya instrumen yang 

valid akan layak untuk digunakan. Instrumen 

akan diuji coba kepada sampel penelitian yaitu 

siswa kelas XI MAN Binjai pada fase F yang 

telah mempelajari materi fluida. Butir tes diuji 

melalui uji statistik kolerasi Pearson untuk 

mengetahui koefisien validitas internal untuk 

butir soal berjenjang seperti soal esai. 

Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan setelah 

instrumen dinyatakan valid. Uji ini dilakukan 

untuk mengetahui kekonsistenan instrumen 

terhadap hasil uji coba. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan pendekatan konsistensi 

internal dengan menggunakan formula Alpha 
Cronbach. Penggunaan Alpha Cronbach 
dikarenakan proses penilaian pada instrumen 

menggunakan skala interval 1-5, sehingga 

memerlukan formula Alpha Cronbach. 

Apabila nilai koefisien reliabilitas yang 

didapatkan semakin besar, maka tingkat 

reliabel dari instrumen semakin baik. Begitu 

pula sebaliknya jika nilai koefisien reliabilitas 

yang didapatkan semakin kecil, maka tingkat 

reliabek dari instrumen akan semakin buruk 

(Gunartha, 2022; Pranoto dkk., 2023).  Nilai 

reliabilitas yang baik adalah nilai Alpha 
Cronbach > 0.6 (Fitriah & Mardiati, 2021; 

Hakim dkk., 2022; Nafisah & Sutabri, 2023; 

Salim & Sutabri, 2023). 

Daya Beda  

Daya beda adalah kemampuan seoal 

untuk membedakan antara siswa yang memiliki 

kemampuan mengerjakan soal dengan siswa 

yang tidak mampu mengerjakan soal (Dwiyani 

dkk., 2021). Hasil daya beda harus bernilai > 

0,3, jika hasil daya beda kurang dari nilai 

tersebut maka tes yang dikembangkan tidak 

memiliki daya beda yang baik (Magdalena dkk., 

2021). 
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Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesulitan adalah angka 

proporsisi pada sampel yang menjawab tes 

secara benar (Ndiung & Jediut, 2020). Soal yang 

baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan 

tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah 

tidak merangsang peseta didik untuk berpikir 

lebih dalam memecahkannya. Sebaliknya soal 

yang terlalu suka akan menyebabkan peserta 

didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai 

semangat untuk mencoba lagi karena di luas 

jangkauannnya. Soal yang ideal adalah soal 

yang memiliki tingkat kesulitan yang tepat, 

tidak terlalu mudah maupun terlalu sulit 

(Nurhalimah dkk., 2022). Soal yang terlalu 

mudah tidak mendorong peserta didik untuk 

berpikir lebih mendalam dalam mencari 

solusinya (A. F. Rini & Budijastuti, 2022). 

Sementara itu, soal yang terlalu sulit dapat 

menyebabkan peserta didik menjadi putus asa 

dan kehilangan semangat untuk mencoba lagi 

karena tingkat kesulitannya yang terlalu tinggi 

(Indarini & Rusnilawati, 2022). 

Tingkat kesukaran sebuah tes dapat 

diuji melalui SPSS. Kriteria tingkat kesukaran 

dibagi menjadi 3 tingkat, yaitu mudah, sedang, 

dan sulit. Tingkat level kesukaran dijabarkan 

sebagai berikut : 

1. 0,70 <= p < 1,00 menunjukkan soal 

mudah. 

2. 0,30 <= p < 0,70 menunjukkan soal 

sedang. 

3. 0,00 <= p < 0,30 menunjukkan soal 

sulit. 

(Suwarto, 2022) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Validasi Ahli Evaluasi  

Validasi ahli evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui kesesuaian tes berdasarkan 

pandangan ahli evaluasi. Validasi ini meliputi 2 

variabel, yaitu konstruk tes dan bahasa. Hasil 

validasi ahli evaluasi disajikan pada Tabel 2 

berikut.  

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Evaluasi Instrumen 

Tes 

No Butir soal  Rerata nilai Kriteria 

1 Butir 1 100% Sangat layak 

2 Butir 2 100% Sangat layak 

3 Butir 3 100% Sangat layak 

4 Butir 4 93% Sangat layak 

5 Butir 5 96% Sangat layak 

6 Butir 6 96% Sangat layak 

7 Butir 7 96% Sangat layak 

8 Butir 8 93% Sangat layak 

9 Butir 9 90% Sangat layak 

10 Butir 10 96% Sangat layak 

11 Butir 11 93% Sangat layak 

12 Butir 12 96% Sangat layak 

Hasil validasi menunjukkan bahwa 

instrumen tes literasi teknologi dalam kategori 

sangat layak melalui ahli evaluasi. Adapun saran 

dari ahli evaluasi bahwasannya instrumen telah 

dapat digunakan tanpa revisi. Hasil instrumen 

yang telah layak secara evaluasi akan divalidasi 

secara materi.  

Validasi Ahli Materi  

Validasi ahli materi dilakukan untuk 

mengetahui kesesuaian tes berdasarkan 

pandangan ahli materi. Validasi ini meliputi 2 

variabel, yaitu desain materi dan bahasa. Hasil 

validasi ahli materi disajikan pada tabel 3 

berikut.  

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi Instrumen 

Tes 

No Butir soal  Rerata 

nilai 

Kriteria 

1 Butir 1 82,5% Sangat layak 

2 Butir 2 82,5% Sangat layak 

3 Butir 3 82,5% Sangat layak 

4 Butir 4 82,5% Sangat layak 

5 Butir 5 82,5% Sangat layak 

6 Butir 6 82,5% Sangat layak 

7 Butir 7 82,5% Sangat layak 

8 Butir 8 82,5% Sangat layak 

9 Butir 9 82,5% Sangat layak 

10 Butir 10 82,5% Sangat layak 

11 Butir 11 82,5% Sangat layak 

12 Butir 12 82,5% Sangat layak 

Hasil validasi menunjukkan bahwa 

instrumen tes literasi teknologi dalam kategori 

sangat layak melalui ahli materi. Saran dari ahli 

materi bahwasannya instrumen telah dapat 
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digunakan tanpa revisi. Hasil instrumen yang 

telah layak secara materi akan dilakukan uji 

kelayakan praktisi lapangan.  

Validitas  

Hasil uji validitas untuk tiap butri soal 

menggunakan persamaan kolerasi Pearson. Hasil 

uji validitas butir soal disajikan pada tabel 4 

berikut. 

Tabel 4. Hasil Validitas Butir Soal  

No Butir Soal Nilai Kolerasi Kategori 

1 Butir 1 0,498822 Valid  

2 Butir 2 0,418639 Valid  

3 Butir 3 0,47 Valid  

4 Butir 4 0,32 Valid  

5 Butir 5 0,36 Valid  

6 Butir 6 0,44 Valid  

7 Butir 7 0,49 Valid 

8 Butir 8 0,38 Valid  

9 Butir 9 0,58 Valid  

10 Butir 10 0,46 Valid  

11 Butir 11 0,48 Valid  

12 Butir 12 0,72 Valid  

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

terdapat 12 instrumen yang valid yang berarti 

12 instrumen mengukur literasi teknologi siswa 

dengan benar.  

Reliabilitas  

Uji reliabilitas dapat dilakukan setelah 

melakukan uji validitas terhadap butir-butir 

soal. Hasil uji reliabilitas disajikan pada gambar 

berikut. Instrumen yang dikembangkan 

tergolong reliabel dengan nilai reliabilitas Alpha 

Cronbach’s 0,663 > 0,60. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh butir soal reliabel 

dan dapat diandalkan. 
Daya Beda  

Instrumen yang telah valid dan reliabel 

dapat diuji daya beda dengan tujuan apakah tes 

yang dikembangkan dapat membedakan 

kemampuan siswa dengan baik. Hasil daya beda 

disajikan pada tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Daya Beda 

No Butir Soal Nilai Daya 

Beda 

Kategori  

1 Butir 1 0,113 Buruk 

2 Butir 2 0,121 Buruk 

3 Butir 3 0,174 Buruk 

4 Butir 4 0,084 Buruk 

5 Butir 5 0,121 Buruk 

6 Butir 6 0,193 Buruk 

7 Butir 7 0,260 Buruk 

8 Butir 8 0,145 Buruk 

9 Butir 9 0,484 Baik 

10 Butir 10 0,163 Buruk 

11 Butir 11 0,127 Buruk 

12 Butir 12 0,436 Baik  

Hasil uji coba menunjukkan sebagian 

instrumen telah memiliki daya beda yang baik 

yang berarti instrumen dapat membedakan 

kemampuan siswa dengan baik dan sebagian 

instrumen memiliki daya beda yang buruk yang 

berarti instrumen tidak dapat membedekana 

kemampuan siswa dengan baik.   

Tingkat Kesukaran 

Instrumen yang telah valid, reliabel, dan 

memiliki daya beda yang baik dapat diuji coba 

tingkat kesukarannya. Tes yang baik adalah tes 

yang tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. 

Hasil tingkat kesukaran disajikan pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

No Butir Soal Nilai 

Kesukaran 

Kategori 

1 Butir 1 0,723 Mudah  

2 Butir 2 0,69 Sedang 

3 Butir 3 0,67 Sedang 

4 Butir 4 0,64 Sedang 

5 Butir 5 0,66 Sedang 

6 Butir 6 0,69 Sedang 

7 Butir 7 0,63 Sedang 

8 Butir 8 0,67 Sedang 

9 Butir 9 0,63 Sedang 

10 Butir 10 0,75 Mudah  

11 Butir 11 0,90 Mudah  

12 Butir 12 0,73 Mudah  

Hasil uji coba menunjukkan bahwa butir 

soal telah tergolong baik dengan sebagian besar 

tes telah berada pada kategori tingkat kesukaran 

yang sedang, yang bermakna soal tidak terlalu 

sulit dan tidak terlalu mudah.   

Pembahasan 

Kelayakan Instrumen Tes Berbasis Literasi 

Teknologi pada Materi Fluida 
Produk akhir yang dihasilkan dari 

penelitian ini adalah instrumen tes berbasis 

literasi teknologi pada materi fluida di 

SMA/MA. Instrumen tes ini digunakan pada 
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materi fluida. Pemilihan materi fluida 

didasarkan pada penelitian awal yang dilakukan 

di MAN Binjai. Hasil analisis observasi disusun 

menjadi sebuah permasalahan yang akan 

menjadi landasan pada penelitian. Instrumen 

dirancang untuk dapat mengukur literasi 

teknologi siswa pada materi fluida. Instrumen 

tes yang dikembangkan telah melalui tahap 

validasi, uji coba, dan evaluasi. Tahap validasi 

dilakukan oleh 2 jenis validator, yaitu validator 

ahli evaluasi dan ahli materi. 

Instrumen tes yang dikembangkan harus 

divalidasi kelayakan oleh ahli (Putri, 2021). 

Pada tahap validasi ahli, instrumen yang 

dikembangkan mendapatkan kritik dan saran 

dari validator. Kritik dan saran dari validator 

menjadi acuan dalam melakukan perbaikan atau 

revisi produk. Validasi yang dilakukan oleh ahli 

evaluasi menunjukkan bahwa instrumen yang 

digunakan telah layak digunakan. Hasil 

penilaian validator ahli evaluasi dengan rerata 

nilai persentase 96% akurat dengan kategori 

sangat layak yang menunjukkan bahwa 

instrumen tes yang dikembangkan sangat sesuai 

dari segi konstruk dan bahasanya.  

Validasi yang dilakukan oleh ahli materi 

menunjukkan bahwa instrumen sangat layak 

untuk digunakan. Nilai rata-rata presentase 

82,5% menyatakan bahwa instrumen telah 

layak dalam kategori materi yang mencakup 

variabel materi dan bahasa. Ahli materi 

menyarankan untuk lebih melakukan variasi 

teknologi pada indikator ketiga instrumen tes 

literasi teknologi yaitu phronesis. Pada soal di 

indikator ini siswa diperintah untuk memilih 

teknologi-teknologi yang disediakan, ahli materi 

menyarankan agar jenis-jenis teknologi lebih 

divariasikan dan diperbanyak. Kedua validator 

menjadi landasan utama dalam perbaikan pada 

instrumen tes yang dikembangkan. 

Keefektifan Instrumen Tes Berbasis Literasi 

Teknologi pada Materi Fluida 

1) Validitas  

Hasil uji validitas butir soal 

menunjukkan bahwa terdapat 12 butir soal yang 

valid Butir soal yang valid ditunjukkan ketika 

nilai kolerasi Pearson lebih besar dari nilai r 

tabel. Pada uji coba dilakukan jenis taraf 

signifikan, yaitu 5% dengan sampel berjumlah 

66. Pada taraf signifikan 5% didapatkan r hitung 

sebesar 0,2123. Hasil analisis kolerasi Pearson 
menunjukkan bahwa keseluruhan soal tergolong 

valid. Butir soal yang valid diketahui apabila 

nilai r hitung> daripada taraf signifikan. 

Keseluruhan soal tergolong valid dengan nilai < 

0,2123. Instrumen yang tergolong valid berarti 

instrumen dapat mengukur kemampuan 

seseorang dengan benar (Fahrurrozi & 

Rahmawati, 2021; Fauziyah MF et al., 2023; 

Hamidah & Wulandari, 2021). 

2) Reliabilitas 

Analisis reliabilitas berguna untuk 

mengetahui tingkat kekonsistenan tes, dengan 

kata lain hasil tes tidak akan berubah drastis jika 

diuji coba di sampel yang lain (Dewi & 

Sudaryanto, 2020; Ida & Musyarofah, 2021). 

Reliabilitas pada butir soal dianalisis melalui 

persamaan Alpha Cronbach’s dengan kategori 

reliabel apabila nilai yang didapatkan > 0,6 

(Nisrina et al., 2022; Pasa & Harviyanti, 2022). 

Pada uji reliabilitas didapatkan nilai Alpha 

Cronbach’s 0,663, dimana nilai 0,663 > 0,6 maka 

dapat dikatakan instrumen yang dikembangkan 

reliabel. Instrumen yang dikembangkan reliabel 

bermakna bahwa instrumen konsisten jika diuji 

coba ke sampel yang berbeda, dengan kata lain 

instrumen dapat diandalkan (Qomariyah et al., 

2023). 

3) Daya Beda  

Daya beda dari butir tes yang 

dikembangkan dapat dilihat setelah melakukan 

uji reliabilitas yang terdapat pada kolom 

corrected item – total correlatrion. Daya beda 

dikatakan baik apabila nilai hasil daya beda > 0,3 

(Magdalena et al., 2021b). Hasil uji coba 

menunjukkan terdapat 10 butir soal yang 

tergolong memiliki daya beda yang baik. Butir 

soal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, dan 11 memiliki nilai 

daya beda yang buruk < 0,3, dengan kata lain 

semua butir soal tersebut tidak dapat 

membedakan kemampuan siswa yang 

berkemampuan tinggi maupun rendah dengan 

baik. Semakin tinggi daya beda suatu butir soal, 

maka makin baik butir soal tersebut, dan 

sebaliknya makin rendah daya bedanya, maka 

butir soal itu dianggap tidak baik. 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwasannya sebagian besar dari butir soal 

memiliki daya beda yang buruk, hanya butir 9 

dan butir 12 yang memiliki kriteria daya beda 
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yang baik. Uji daya beda dilakukan dengan 66 

sampel yang menjawab soal instrumen, pada uji 

coba daya beda keseluruhan sampel yang 

menjawab diurutkan dari nilai yang lebih besar 

menuju lebih kecil. Total sampel harus dibagi 

menjadi 2 kelompok, pembagian kelompok 

dengan sampel kecil (<100 sampel) 

menggunakan kriteria 50% kelompok atas dan 

50% kelompok bawah (Zulaiha, 2012). Butir 

soal akan memiliki daya beda yang baik apabila 

rata-rata kelompok atas dan rata-rata kelompok 

bawah memiliki perbedaan yang cukup 

signifikan. Pada Lampiran 19 diperlihatkan 

butir 9 rata-rata kelompok atas bernilai 4,3 dan 

rata-rata kelompok bawah bernilai 1,9, nilai 

tersebut memiliki perbedaan yang cukup 

signifikan. Pada butir 12 rata-rata kelompok atas 

bernilai 4,7 dan rata-rata kelompok bawah 

bernilai 2,5, nilai tersebut memiliki perbedaan 

yang cukup signifikan. Perbedaan yang 

signifikan tersebut akan menjadikan butir soal 

memiliki daya beda yang baik. Sedangkan pada 

butir 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, dan 11 rata-rata 

kelompok atas dan kelompok bawah tidak 

memiliki perbedaan yang cukup signifikan, 

sehingga daya beda yang dihasilkan cenderung 

buruk.  

4) Tingkat Kesukaran  

Tingkat kesukaran adalah ukuran atau 

faktor yang menggambarkan seberapa sulitnya 

pertanyaan ujian yang diberikan kepada peserta 

untuk memberikan jawaban yang tepat terhadap 

suatu pertanyaan (Ramadhan & Hidayatullah, 

2023). Tingkat kesukaran yang baik pada butir 

tes adalah soal yang tidak terlalu susah dan tidak 

terlalu mudah. Nilai tingkat kesukaran didapat 

dari nilai rata-rata per butir soal dibagi dengan 

nilai maksimum pada soal. Butir soal yang 

terlalu mudah tidak mendorong siswa untuk 

meningkatkan upaya mereka dalam 

menyelesaikannya. Sedangkan butir soal yang 

terlalu sulit dapat membuat siswa merasa putus 

asa dan kehilangan motivasi untuk mencoba lagi 

karena melebihi kemampuan mereka (Apriani et 

al., 2023). 

Tingkat kesukaran pada butir tes telah 

tergolong pada kategori baik. Hasil analisis data 

didapatkan bahwa terdapar 4 butir soal 

tergolong dalam kategori mudah dengan nilai p 

=> 0,7 dan 7 butir soal dalam kategori sedang 

dengan nilai 0,30 <= p < 0,70. Persentase 67 % 

pada soal kategori sedang dan persentase 33% 

pada soal kategori mudah. Tidak ada salahnya 

jika memasukkan butir-butir item yang terlalu 

sukar dan terlalu mudah, sebab sewaktu-waktu 

butir-butir seperti itulah yang dibutuhkan 

(Fatimah & Alfath, 2019). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Instrumen tes berbasis literasi teknologi 

pada materi fluida telah tergolong layak. 

Hasil validasi ahli evaluasi menunjukkan 

kriteria sangat layak pada tiap butir soal 

dan dapat digunakan tanpa revisi. Hasil 

validasi ahli materi menunjuukan kriteria 

sangat layak pada tiap butir soal dan dapat 

digunakan tanpa revisi.  
2. Hasil uji keefektifan mengacu pada 4 

indikator yaitu valid, reliabel, daya beda, 

dan tingkat kesukaran. Hasil uji validitas 

Pearson menunjukkan keseluruhan 

instrumen telah valid yang dinyatakan 

apabila rhitung>rtabel pada taraf signifikan5%. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa 

instrumen reliabel dengan nilai Alpha 

Cronbach’s 0,66, dengan kata lain 

instrumen dapat diandalkan. Hasil uji daya 

beda menunjukkan terdapat 2 butir soal 

yang memiliki daya beda yang baik dan 10 

soal instrumen memiliki daya beda yang 

buruk. Hasil uji tingkat kesukaran 

menggambarkan bahwasannya instrumen 

telah memiliki tingkat kesukaran yang 

baik dengan tingkat kesukaran sedang.   

 

 

Saran  

Hasil pengembangan instrumen tes 

berbasis literasi teknologi pada materi fluida di 

SMA/MA, dapat dikemukakan beberapa saran 

berikut:  

1. Guru sebaiknya memanfaatkan 

instrumen tes berbasis literasi 

teknologi pada materi fluida sebagai 

bagian dari proses penilaian peserta 

didik dalam pembelajaran. 
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2. Bagi sekolah, instrumen tes berbasis 

literasi teknologi pada materi fluida 

dapat dijadikan opsi untuk 

mengevaluasi, memberikan informasi, 

dan sebagai pedoman dalam 

meningkatkan kemampuan literasi 

teknologi siswa, sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar mereka. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan 

instrumen ini dapat diuji coba kepada 

responden yang lebih banyak agar 

tingkat validitas semakin tinggi. Tes 

berbasis literasi teknologi pada materi 

fluida dapat dijadikan alat ukur untuk 

mengukur kemampuan literasi 

teknologi siswa untuk 

mengembangkan perangkat 

pembelajaran lainnya. 
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